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Tablet Lepas lambat klorfeniramin maleat dibuat dengan tujuan mengurangi 
frekuensi penggunaan. Pembuatan tablet lepas lambat menggunakan teknik 
likuisolid. Faktor yang digunakan adalah faktor konsentrasi kombinasi 
matriks xanthan gum pada konsentrasi 30% dan 35%; dan faktor jumlah 
PEG 400 pada jumlah 12 mg dan 28 mg. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh kedua faktor dan interaksinya serta untuk 
memperoleh formula optimum yang pelepasannya mengikuti orde nol. 
Tablet lepas lambat klorfeniramin maleat dibuat dengan menggunakan 
metode cetak langsung dan formula optimum diperoleh menggunakan 
metode factorial design dengan program design expert, menggunakan 
faktor jumlah PEG 400 sebagai pelarut non volatile dan konsentrasi xanthan 
gum sebagai polimer hidrofilik. Respon yang diamati untuk memperoleh 
formula optimum yaitu hausner ratio, carr’s index, kerapuhan, kekerasan 
dan konstanta laju disolusi. Dari hasil statistik, jumlah PEG 400, 
konsentrasi xanthan gum serta interaksi keduanya berpengaruh signifikan 
terhadap kekerasan tablet, kerapuhan tablet dan nilai konstanta laju disolusi, 
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Hausner Ratio dan Carr’s 
Index. Formula optimum tablet klorfeniramin maleat dapat diperoleh 
dengan menggunakan jumlah pelarut non volatile PEG 400 sejumlah 28 mg 
dan konsentrasi polimer hidrofilik xanthan gum sebesar 35% dari berat 
tablet (500 mg) yang akan memberikan prediksi hasil respon Hausner Ratio 
1,2467; Carr’s Index 20,1333%; kerapuhan tablet 0,1233%; kekerasan 
tablet 10,05 Kp; dan konstanta laju disolusi 0,0140 mg/menit. 
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Sustained release tablets chlorpheniramine maleate formulated to reduce the 
frequency of use. Formulated sustained release tablets using liquisolid 
technique. Factor used are concentration of combination xanthan gum 
matrix at 30% and 35%; and amount PEG 400 at 12 mg and 28 mg. The 
purpose of this study was to determine the effect of both factor and their 
interaction and get the optimum formula for the disposal of the following 
zero order. Chlorpheniramine maleate sustained release tablets made by 
using direct compress method and optimum formula obtained by using 
factorial design method with design expert program, by using factors 
amount PEG 400 as a non-volatile solvent and concentration xanthan gum 
as a hydrophilic polymer. The observed response to obtain optimum 
formula are hausner ratio, carr’s index, friability, hardness and dissolution 
rate constants. From the statistical results, the amount of PEG 400, 
concentration of xanthan gum and interactions are both is significant for 
tablet hardness, tablet friability and dissolution rate constants, but not 
significant for hausner ratio and carr's Index. Chlorpheniramine maleate 
tablets optimum formula was obtained using concentration of hydrophilic 
polymer xanthan gum 35% and the amount of non volatile solvent PEG 400 
28 mg (w/w) with the theoretical results hausner Ratio 1.2467, carr’s Index 
20.1333 %, tablet hardness 10.05 Kp, tablet friability 0.1233%, and 
dissolution rate constants is 0.0140 mg/minute. 
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